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This study aimed to determine the effect of problem based learning model (PBL) using Lesson 
Study (LS) pattern on the quality of chemistry learning at SMAN 1 Banawa. This research type was a 
quasi-experiment with design equivalent pretest-posttest design. The sample used in this research was 
the students of class XI MIPA 3 as the experiment with the amount of 32 students and students of class 
XI MIPA 4 as the control class with the amount of 33 students. The result of data analysis obtained, 
the mean value of experiment class ( 1X ) was 74.03 and the control class ( 2X ) was 69.84. The 
average of students’ activity in the experimental and control class respectively was 56.66%, and 
56.66% that was categorized as active enough. The result of hypothesis testing with two-party of t-test 
statistic obtained was –ttable< tcount> +ttable(tcount = 5.37 dan ttable = 1.67) with a significance 
level α = 0.05 and degrees of freedom 63, H0 was rejected and Ha was accepted based on the results 
of data analysis. So it can be concluded that there is influence of PBL model using LS pattern on the 
quality of chemistry learning in SMAN 1 Banawa.  
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Pendahuluan 1 
Ilmu kimia adalah cabang Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) yang mempelajari 
tentang materi mengenai sifat, struktur, 
komposisi, perubahan dan energi yang 
menyertai perubahan tersebut (Faizi, 2013). 
Pendidikan IPA termaksud ilmu kimia dapat 
melatih kemampuan berpikir kritis siswa, 
dan mengaplikasikannya dalam kegiatan 
pembelajaran dan didalam kehidupan 
sehari-hari. Hove (2011) mengatakan bahwa 
melatih keterampilan berpikir kritis pada 
pembelajaran di kelas dapat meningkatkan 
kemampuan akademiknya dan membantu 
siswa dalam meningkatkan pemahaman 
materi yang dipelajari. Selain itu, konsep 
yang diperoleh akan lebih lama tersimpan 
dalam memori, karena siswa terlibat aktif 
dalam pembelajaran untuk menemukan 
konsep secara mandiri (Depdiknas,  2009) 
Penerapan Kurikulum 2013 bertujuan 
untuk menghasilkan insan Indonesia yang 
produktif, kreatif, dan afektif melalui 
penguatan sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan. Desain pembelajaran pada 
kurikulum 2013 harus menciptakan pola 
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pembelajaran yang interaktif dan mengubah 
sistem pembelajaran yang terisolasi menjadi 
pembelajaran secara jejaring. Pendekatan 
pembelajaran yang disarankan dan menjadi 
karakter dari Kurikulum 2013 yaitu 
pendekatan ilmiah (scientific approach) yang 
prosedur penerapannya memiliki tahapan 
yaitu menanya, mencoba, mengasosiasi, 
kemudian mengomunikasikan yang 
diharapkan dapat menghasilkan peserta 
didik yang berkarakter yang meliputi di 
bidang sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan  (Putri dkk., 2014 ).  
Profesionalisme guru dalam 
mempersiapkan  pelaksanaan pembelajaran 
di kelas masih minim dan kurang 
memperhatikan kualitas pembelajaran 
sehingga hasil belajar siswa masih rendah.  
Upaya pemerintah untuk meningkatkan 
profesionalisme guru adalah memberikan 
pelatihan, dan menetapkan Undang Undang 
Guru dan Dosen Undang Undang RI Nomor 
14 tahun (2005).  Intinya adalah menjadikan 
guru dan dosen lebih professional di 
bidangnya. Di Negara maju seperti Jepang 
peningkatan kualitas pembelajaran telah 
dimulai sejak tahun 1890, yaitu 
pembelajaran merupakan sebuah gerakan 
pendidikan yang dilakukan para guru. 
Maksudnya mengimplementasikan” 
pengajaran berpusat pada siswa” atau 
pembelajaran individual menjadi 




pembelajaran berkelompok (Istamar, 2007). 
Peningkatan kualitas pembelajaran dikenal 
dengan nama Lesson Study. Kiyomi Akita 
dari Universitas Tokyo mengungkapkan 
bahwa sekitar 80% guru SD dan 60% guru 
SMP menyatakan bahwa Lesson Study 
merupakan bentuk pelatihan professional 
guuru  yang paling efektif.  
Berdasarkan wawancara dengan guru 
di SMAN 1 Banawa, kurikulum yang 
digunakan di sekolah tersebut adalah 
kurikulum 2013. Namun permasalahannya 
adalah tidak semua guru menerapkan model 
pembelajaran kurikulum 2013 dalam proses 
pembelajarannya, karena kurang  
memahaminya. Pemahaman dan penalaran 
materi bermanfaat menggali daya ingat yang 
tinggi  yang  mampu menguatkan daya 
berpikir kritis dan  menerapkannya dalam 
menyelesaikan permasalahan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Agar pembelajaran di kelas menjadi 
efektif dan siswa terlibat secara aktif dalam 
proses pembelajaran, dapat melatih 
kemampuan berpikir kritis serta 
meningkatkan kualitas pembelajaran, maka 
guru perlu memilih dan menerapkan model 
dan pola pembelajaran ideal yang mampu 
mengarahkan dan menuntut siswa untuk 
membentuk sendiri pengetahuanya. Ilmu 
kimia ada dalam kehidupan manusia sehari-
hari termaksud materi koloid, sehingga 
dibutuhkan model pebelajaran yang mampu 
menyelesaikan masalah manusia dalam 
kehidupanya salah satu contohnya adalah 
problem based learning (PBL)  memiliki dasar 
filosofi konstruktivisme, mampu mendorong 
siswa untuk membangun pengetahuanya 
sendiri dan melatih kemampuan berpikir 
kritis, kreatif dan inovatif. Keefektifan model 
PBL adalah siswa lebih aktif dalam berpikir 
dan memahami materi secara berkelompok 
dengan melakukan investigasi dan inkuiri 
terhadap permasalahan yang nyata di 
sekitarnya sehingga siswa mendapat kesan 
yang mendalam dan lebih bermakna. 
Menurut Tan (2004) PBL memungkinkan 
untuk merubah situasi belajar yang pada 
umunya berpusat pada guru menjadi situasi 
belajar yang berpusat pada siswa. Dengan 
demikian siswa diberi kesempatan untuk 
membangun pengetahuanya sendiri dengan 
konsep dan ide-ide yang dikembangkan dari 
pengetahuan yang ada sebelumnya 
pembelajaran demikian, akan lebih baik 
dilaksanakan dengan hasil yang baik bila 
dilakukan dengan mengunakan pola Lesson 
Study (LS), LS dapat melatih kreatifitas guru 
sehingga semakin kreatif guru dan siswa 
dalam pembelajaran, maka hasil yang akan 
diperoleh juga semakin baik  (Putri dkk., 
2013) 
Tulisan ini dimaksudkan untuk 
mendeskripsikan Pengaruh model problem 
based learning (PBL) menggunakan pola 
lesson study (LS) terhadap kualitas 
pembelajaran  kimia  di SMAN 1 Banawa 
Metode 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian 
eksperimen semu. Desain penelitian dengan 
equivalent pretest-posttest group desigen. 
Dimana perlakuan dikenakan pada suatu 
kelompok unit percobaan tertentu dan tidak 
diacak,  (Sandjaja & Heriyanto, 2006) pada 
Tabel 1. 
Tabel 1 Pretest-Posttest Group Desigen 
dimana: KE adalah kelas eksperimen; 
KK adalah kelas kontrol; O1 adalah pretest; 
O2 adalah posttest: X1 adalah model 
pembelajaran PBL pola LS: X2  adalah 
model pembelajaran PBL. 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 
Banawa Kabupaten Donggala semester 
genap tahun pelajaran 2016/2017. Variabel 
penelitian ada dua yaitu variabel bebas (X) 
dan variabel terikat. Variabel bebas adalah 
PBL dengan pola LS sedangkan variabel 
terikat (Y) adalah kualitas pembelajaran.  
Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas XI di SMAN 1 Banawa, yang 
terdaftar pada tahun ajaran 2016/2017 
sebanyak 6 kelas. Sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI 
mipa 4 sebagai eksperimen dengan jumlah 
32 siswa (diberikan perlakuan dengan model 
pembelajaran Problem Based Learning 
mengunakan pola Lesson Study), dan XI 
mipa 4 sebagai kelas kontrol dengan jumlah 
33 siswa (diberikan perlakuan dengan model 
pembelajaran Problem Based Learning).  
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini dapat diperoleh dari proses 
belajar mengajar melalui tes awal, lembar 
observasi berupa angket aktivitas belajar 
Kelas Tes Awal Perlakuan Tes Akhir 
KE O1 X1 O2 
KK O1 X2 O2 
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siswa yang terdiri dari 8 item diantaranya 
kedisiplinan, kesiapan, perhatian dan 
pemahaman, pengamatan, berkolaborasi, 
bekerja, mempresentasikan, dan 
menyimpulkan, LKS dan tes akhir hasil 
belajar pada materi sistem koloid. Instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini terdiri 
dari instrumen non-tes yaitu hasil observasi 
mengenai aktivitas siswa selama 
pembelajaran dan instrumen tes yaitu 
berupa tes essay sebanyak 6 item soal 
digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 
pengaruh model pembelajaran terhadap 
hasil belajar. 
Hasil dan  Pembahasan  
Perangkat pembelajaran yang 
digunakan pada penelitian ini adalah  RPP 
dan tugas diskusi kelompok LKS dapat 
berupa panduan untuk latihan 
pengembangan semua aspek pembelajaran 
dalam bentuk panduan eksperimen atau 
demonstrasi (Ningtiyas & Siswaya, 2012). 
Instrumen pada penelitian menggunakan tes 
essay.Validasi tes essay hanya 
menggunakan validitas ahli. Tes tersebut 
tidak menggunakan validitas item karena 
peneliti hanya ingin melihat apakah tes yang 
dibuat sudah sesuai dengan indikator 
pembelajaran, wiersma & Jurs dalam (Djaali 
& Pudji, 2008) menyatakan bahwa validitas 
isi sebenarnya mendasarkan pada analisis 
logika, jadi tidak merupakan suatu koefisien 
validitas yang dihitung secara statistika. 
Instrumen yang digunakan untuk mengukur 
hasil belajar siswa kelas XI SMAN 1 Banawa 
adalah berupa tes tertulis berjumlah 20 
nomor soal tes essay yang kemudian 
setelah diuji validitas ahli diperoleh soal 
yang valid sebanyak 6 nomor soal.  
Penelitian ini merupakan jenis penelitian 
eksperimen semu atau quasi eksperiment  
yang terdiri dari kelompok eksperimen  
(diberikan perlakuan dengan model 
pembelajaran Problem Based Learning 
mengunakan pola Lesson Study), serta 
kelompok kontrol (diberikan perlakuan 
dengan model pembelajaran Problem Based 
Learning). Deskripsi data yang diperoleh 
dari penelitian ini adalah tentang aktivitas 
belajar siswa yang diukur dengan 
mengunakan angket dan hasil belajar siswa 
melalui uji prasyarat yaitu normalitas, 
homogenitas dan pengujian hipotesis 
penelitian dari data postest. 
Berdasarkan kategori aktivitas siswa 
pada lampiran 18, analisis  aktivitas siswa 
kelas eksperimen  dan  kelas kontrol 
digambarkan pada lampiran 20 dan 21 
diuraikan hasilnya pada Tabel 2 berikut 
Tabel 2 Hasil Penilaian Aktivitas Siswa 
Pertemuan 





Pertemuan 1 50,83 45 
Pertemuan 2 54,39 50 






Siswa yang berada di lingkungan sosial 
budaya yang cenderung pasif dan diam 
maka  pola pikir yang timbul dalam diri 
mereka yakni sulit berinteraksi dan 
berhubungan secara aktif dengan siswa 
yang lain (Magil & Rodriguez, 2015). 
Motivasi dalam mengikuti pembelajaran 
dibedakan atas tiga cara yang berbeda yaitu 
berkelompok, kompetitif, dan individualistis 
(Awofala dkk., 2012). 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, 
didapatkan data hasil belajar siswa kelas 
eksperimen  maupun kelas kontrol, sebagai 
berikut 
Tabel 3 Data Hasil Belajar Siswa 
Uraian Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Pretest Posttest Pretest Posttest 
Sampel 32 32 33 33 
Nilai 
terendah 
10 53 6,7 53 
Nilai 
tertinggi 
47 90 43 90 
Skor rata-
rata 
26,78 74,03 24,81 69,84 
Standar 
deviasi 
2,90 3,26 3 3,23 
Hasil Data Statistik Deskriptif 
Perhitungan N-Gain 
Berdasarkan hasil yang diperoleh 
setelah melakukan tes awal dan tes akhir, 
diperoleh data deskriptif untuk pengujian n-
gain (Lampiran 10). Pengujian <g> 
dilakukan untuk menganalisis data dengan 
cara mendeskripsikan atau menggambarkan 
data yang telah terkumpul berdasarkan 
pencapaian masing-masing variabel dalam 
hubungan nilai pretest dan posttest siswa 
pada kelas eksperimen  maupun kelas 
kontrol.dapat dilihat pada Gambar 1. 





Gambar 1 Pengujian N-Gain antara kelas 
eksperimen (     ) dan kelas kontrol (     ) 
Hasil Data Statistik Inferensial  
Pengujian Normalitas  
Pengujian normalitas bertujuan untuk 
mengetahui apakah data yang diperoleh 
terdistribusi normal atau tidak. Kelas 
Eksperimen hasil perhitungan diperoleh data 
2hitung = 5,87dan 2tabel = 7,81. Hasil 
tersebut memenuhi kriteria data berdistribusi 
normal χ2hitung ≤ χ2tabel yaitu 5,87< 7,81. 
Kelas Kontrol hasil perhitungan diperoleh 
χ2hitung = 4,27 dan χ2tabel = 7,81. Hasil 
tersebut memenuhi kriteria data berdistribusi 
normal χ2hitung ≤ χ2tabel yaitu 4,27< 7,81. 
Pengujian Homogenitas 
Salah satu syarat yang dalam pengujian 
homogenitas yang menyatakan perbedaan 
kedua kelas yang diambil sebagai sampel 
haruslah homogen yaitu dengan melakukan 
uji F (kesamaan dua varian). Varians 
terbesar = 3 sedangkan varians terkecil = 
2,90. Diperoleh nilai Fhitung = 1,0 dan 
Ftabel = 1,84. Maka data tersebut 
memenuhi kriteria data homogen yaitu 
Fhitung < Ftabel yaitu 1,0<  1,84. 
Pengujian Hipotesis 
Berdasarkan hipotesis dalam 
penelitian ini yaitu ada pengaruh model 
problem based learning (PBL) mengunakan 
pola lesson study (LS) terhadap kualitas 
pembelajaran kimia di SMAN 1 Banawa.. 
Maka pengujian hipotesis ini dilakukan 
dengan menggunakan uji-t dua pihak. 
Harga t(0.95) dengan dk = 61 dari 
daftar distribusi siswa adalah 1,67, kriteria 
pengujian adalah jika –ttabel ≤ thitung ≤ 
+ttabel (1 - α) , (n1 + n2 – 2) diterima H0 dan 
Ha ditolak. Berdasarkan hasil diperoleh -
1,67 < 5,37 > +1,67 untuk kelas eksperimen  
yang menunjukkan bahwa jelas berada pada 
daerah penolakan H0 sehingga H0 ditolak 
dan Ha diterima, maka dapat disimpulkan 
bahwa ada pengaruh model problem based 
learning (PBL) mengunakan pola lesson 
study (LS) terhadap kualitas pembelajaran. 
Analisis data Kelas Lesson Study 
Rekapitulasi ketuntasan hasil belajar 
digambarkan pada Lampiran 23 dan 
diuraikan hasilnya pada Tabel 4 berikut. 
Tabel 4 Rekapitulasi Ketuntasan Hasil 
Belajar Siswa 
Berdasarkan data yang diperoleh pada 
setiap pertemuan tersebut menunjukan 
bahwa kenaikan persentase ketuntasan 
klasikal kelas lesson study pada pertemuan 
pertama sampai pertemuan ketiga 
memberikan data dengan angka 68,75% ; 
84,375% dan 100%. Menunjukan 
pembelajaran lesson study  baik dan cocok 
diterapkan pada pengembangan kurikulum 
dalam meningkatkan standar kelulusan 
setiap kompetensi mata pelajaran 
khususnya pelajaran kimia. Lesson study 
memberikan kesempatan untuk komunikasi 
yang lebih baik antara guru, peneliti, dan 
administrator dengan menghadirkan contoh 
pengajaran di kelas dasar sekitar ide-ide 
pendidikan tertentu, sehingga meminimalkan 
kesenjangan antara teori, penelitian dan 
praktek. Sejalan dengan apa yang dilakukan 
oleh para guru di Jepang tentang lesson 
study sebagai bentuk pengembangan 
profesional umum dan luas  (Muntaqo & 
Masruroh, 2016). LS bukan merupakan 
suatu strategi ataupun model pembelajaran, 
tetapi kegiatan LS dapat menerapkan 
berbagai strategi dan model pembelajaran 
yang dapat disesuaikan dengan situasi dan 
kondisi serta permasalahan yang dihadapi 
guru pada setiap proses pembelajaran 
(Khaeriyah dkk., 2011). Dengan demikian 
kegiatan LS dapat digunakan untuk 
membangun komunitas belajar (learning 
community) (Elvinawati, 2012). Selanjutnya 
memberi saran-sran untuk  pelaksanaan 
pembelajaran berikutnya (Murtiani dkk., 
2012). LS akan menempatkan peran para 











Eksperimen Kontrol Ketuntasan Pertemuan 
1 2 3 
Tuntas 68,75% 84,375% 100 % 
Tidak Tuntas 31,25% 15,625% 0,00% 





Gambar 2 Rekapitulasi Hubungan 
Antara Aktivitas Siswa (     ) dan Hasil 
Belajar 
Siswa (        ) 
Hasil analisis data antara aktivitas 
dan hasil belajar pada setiap pertemuan 
terlihat pada grafik bahwa hubungan 
kenaikan aktivitas belajar setiap pertemuan 
dengan hasil belajar ada peningkatan. Data 
diatas memberi kesimpulan sementara 
bahwa semakin meningkat aktivitas siswa 
dalam pembelajaran maka hasil belajarnya 
juga meningkat. Guru harus dapat 
menciptakan suasana belajar yang menarik 
dan menyenangkan, sehingga siswa 
termotivasi untuk belajar seperti halnya PBL 
dapat meningkatkan aktivitas dan hasil 
belajar siswa (Rosidah dkk., 2014). 
Peningkatan hasil belajar dan penguasaan 
kompetensi siswa memerlukan proses dan 
pembelajaran yang tepat sesuai dengan 
materi dan karakteristik siswa (Haryanto, 
2012). Jika siswa termotivasi untuk belajar 
diharapkan aktivitas siswa dalam belajar 
meningkat, akhirnya membawa dampak 
terhadap hasil belajar siswa yang 
diharapkan juga meningkat. Jika aktivitas 
belajar siswa meningkat dan hasil belajar 
siswa meningkat, berarti kualitas 
pembelajaran meningkat. Dengan demikian 
melalui lesson study dapat meningkatkan 
aktivitas dan hasil belajar siswa, khususnya 
pada pembelajaran kimia. Model PBL dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
yang menyebabkan aktivitas dan hasil 
belajar siswa meningkat (Cerbin & Kopp, 
2006). Melalui pembelajaran berbasis 
masalah, siswa memperoleh keterampilan 
berpikir kreatif dan keterampilan profesional 
saat mereka menghadapi kompleks, 
interdisiplin dan masalah pada situasi nyata. 
Setelah ide-ide kreatif yang dihasilkan akan 
tumbuh menjadi sebuah konsep produktif 
atau solusi (Magdalena dkk., 2014). Adanya 
fase evaluasi pada PBL dapat digunakan 
sebagai kegiatan refleksi. Siswa dapat 
menuliskan kembali pengalaman dan 
pengetahuan baru, sehingga kegiatan ini 
berdampak positif terhadap daya ingat siswa 
pada materi yang diajarkan. Hal ini juga 
mempengaruhi hasil belajar kognitif siswa 
(Supiandi & Julung, 2016). Selain dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, 
penerapan model PBL juga dapat 
meningkatkan kualitas hasil berlajar siswa 
(Nuryanto, 2015). 
 Hasil pengujian hipotesis yang 
menunjukan bahwa ada pengaruh model 
pembelajaran PBL menggunakan pola LS  
terhadap kualitas pembelajaran yang 
berpatokan pada hasil pretest, posttest dan 
perolehan aktivitas pertemuan pertama 
sampai pertemuan ketiga, maka dapat 
dikatakan bahwa model pembelajaran PBL 
menggunakan pola LS  efektif dalam 
memberi pengaruh positif terhadap hasil 
belajar siswa dan dapat meningkatkan 
aktivitas belajar siswa kelas XI SMA Negeri 
1 Banawa. 
Kesimpulan 
Ada pengaruh model Problem Based 
Learning (PBL) mengunakan pola Lesson 
Study (LS) terhadap kualitas pembelajaran 
kimia di SMAN 1 Banawa. Berdasarkan hasil 
belajar  rata-rata posttest kelas eksperimen 
dan kontrol = 74,03, 69,84 , berdasarkan 
rata-rata aktivitas siswa kelas eksperimen 
dan kontrol = 56,38%, 56,66% kategori 
cukup aktif dan berdasarkan perhitungan uji 
N-Gain menunjukkan hasil rata-rata 0,92, 
0,84 dalam kategori tinggi yang 
menggambarkan bahwa peningkatan hasil 
belajar siswa dari hasil pretest kehasil 
posttest pada kelas eksperimen dan kontrol  
cukup tinggi. 
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